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ROOT CAUSE ANALYSIS KERUSAKAN CUTTER SLITTER
PADA MESIN SLITTING

Wilda BanowatiV), AsepApriana?, Fajar Mulyana®

1 Program Studi Sarjana Terapan Manufaktur, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Jakarta,
Kampus Ul Depok, 16424

2PT . USC, JI Mitra Raya Selatan |1, Karawang, 41361

Email : wilda.banowati.tm19@mhsw.pnj.ac.id

ABSTRAK
Kerusakan cutter slitter pada mesin_slitting .merupakan salah satu

kerusakan yang cukup krusial. Hal itu karena jika.cutter mengalami kerusakan
maka akan berdampak pada hasil produksi. Karena:mesin slitting tersebut
dioperasikan secara terus menerus, maka jika ada kerusakan pada mesin slitting
tersebut akan menimbulkan kerugian pada perusahaan. Kerusakan yang sering
muncul pada cutter slitter tersebut adalah kerusakan. seperti rompal atau pun
tumpul. ‘Pada penelitian ini akan dilakukan identifikasi kerusakan cutter slitter
dengan analisa kerusakan dengan metode Root CauseAnalysis menggunakan tools
Fishbone diagram. Hasil dari identifikasi-tersebut digunakan untuk menentukan
penyebab kerusakan pada cutter ‘slitter tersebut. .Setelah: menemukan akar
permasalahan yang dicari kemudian diolah menggunakan tabel 5W 2H. Sehingga
didapatkan solusi‘untuk mencegah kerusakan yang terjadi. Hasil dari penelitian ini
adalah bahwa cutter slitter pada.mesin slitting rusak dikarenakan oleh kurangnya
spare part yang digunakan untuk*melakukan_preventive maintenance dan juga
ketidakdisiplinan teknisi / mekanik saat melakukan kegiatan pemasangan cutter

slitter.

Kata kunci : Mesin Slitting, Cutter, Root Cause Analysis, Fishbone Diagram.
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ROOT CAUSE ANALYSIS KERUSAKAN CUTTER SLITTER
PADA MESIN SLITTING

Wilda BanowatiV), AsepApriana?, Fajar Mulyana®

1 Program Studi Sarjana Terapan Manufaktur, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Jakarta,
Kampus Ul Depok, 16424

2PT . USC, JI Mitra Raya Selatan |1, Karawang, 41361

Email : wilda.banowati.tm19@mhsw.pnj.ac.id

ABSTRACT
Damage slitter cutter machine slitting is-one of the most crucial damage.

That's because if cutter is damaged it will have an_impact on.production results.
Because the slitting is operated continuously, if there is.damage to the slitting , it
will cause losses to the company. The damage that often appears on the cutter slitter
is damage such as chipped or blunt. In this study, the.identification of the cutter
slitter by analyzing the damage using the Root Cause Analysis using tools Fishbone
diagrams. The results of the identification are used to determine the cause of the
damage to the cutter slitter . After finding the“root of the problem sought then
processed using the 5W 2H table. So that a solution is found to prevent the damage
that occurs. The results of this study are ‘that the cutter shtter machine slitting
damaged due to the lack of supporting spare part to carry out preventive
maintenance and also the indiscipline of technicians / mechanics when carrying out

cutter slitter installation activities.

Keywords : Slitting Machine, Cutter, Root Cause Analysis, Fishbone Diagram
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penulisan Laporan Tugas Akhir

Industri baja merupakan.bagian dari industri logam dasar. Industri ini
termasuk industri hulu dan.merupakan salah satu industri strategis di Indonesia.
Sektor ini menyediakan bahan baku yang penting untuk pembangunan berbagai
sektor, mulai-dari penyediaantinfrastruktur (gedung, jalan, jembatan, jaringan
listrik dan"telekomunikasi), produksi barang maodal (mesin pabrik, suku cadang),
alat transportasi (kereta api beserta relnya, kapal laut), dan persenjataan
(Kemenperin, 2014).

Konsumen baja terbesar.di-dunia adalah.-kelompok industri baja hilir.
Kelompok ini juga mencakup usaha jasa pemotongan dan pembentukan baja

lembaran (shearing/slitting lines).

Perusahaan yang menyediakan jasa pemotongan-plat baja adalah PT.
United Steel Center Indonesia. Dalam satu bulan, perusahaan  dapat
mempraduksi 34.000 mt cut_sheets, 660.000 shots blank sheets, dan 112.000
welding sheets. Oleh karena itu, sangat tidak diinginkan apabila terjadi kerusakan
mesin secara tiba-tiba yang dapat:mengakibatkansterhentinya proses produksi.
United Steel Center Indonesia memiliki berbagai jenis mesin potong dengan
fungsi yang berbeda-beda. Salah satu mesin potong yang dimiliki adalah mesin
slitting. Mesin slitting ini berfungsi untuk memotong gulungan baja besar menjadi
ukuran yang lebih kecil.

Pada perawatannya terdapat.beberapa bagian.mesin slitting yang
mengalami kerusakan. Salah satu contohnya adalah~bagian cutter. Cutter ini
sangat berperan penting dalam menentukan kualitas produksi yang dihasilkan.
Oleh karena itu, penulis mengidentifikasi apa yang menyebabkan cutter slitter
pada mesin slitting rusak dan mencegah agar kerusakan tersebut tidak terulang

kembali.
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1.2 Tujuan Penulisan Laporan Tugas Akhir
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :

1.2.1 Tujuan Umum

Sebagai salah satussyarat untuk menyelesaikan Program Diploma Il
Jurusan Teknik-Mesin, Program Studi Teknik Mesin Politeknik Negeri
Jakarta

1.2.2 Tujuan Khusus

1. Menentukan penyebab utama kerusakan Cutter Slitter pada Mesin
Slitting
2. Cara mengatasi kerusakan Cutter Slitter pada Mesin Slitting

1.3 Manfaat Penulisan Laporan Tugas Akhir
Manfaat yang didapat dari penelitian tugas akhir adalah sebagai berikut :

1." Mengaplikasikan ilmu yang didapat saat kuliah untuk diterapkan di industri.
2. Memberikan informasi bagi peneliti tentang .bagaimana cara

mengidentifikasi kerusakan Cutter Slitter pada Mesin Slitting.

1.4 Pembatas Masalah
Dalam penyusunan tugas. akhir ini dan untuk menghindari meluasnya

pembahasan masalah, maka pembahasan hanya dibatasi pada :

1. Kerusakan yang terjadi pada cutter slitter.

2. Menentukan penyebab terjadinya kerusakan pada cutter slitter.
3. Root Cause Analysis hanya menggunakan Fishbone Diagram.

1.5 Metode Penulisan Laporan Tugas Akhir
Metode yang diterapkan untuk mengetahui adanya kerusakan-pada

cutter pertama kali dengan dilakukan_analisa dengan menggunakan~diagram
tulang ikan atau fish bone dalam menentukan akar masalah atau penyebab
utamanya (Root Cause Analysis). Pengumpulan data terkait masalah ini dengan
melakukan observasi di lapangan, pengambilan data aktual, serta analisa hasil
data aktual di lapangan.
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1.6 Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir

Secara garis besar pembahasan di dalam penulisan tugas akhir ini

disusun dalam beberapa bab, yaitu :

BAB | berisi pendahuluan yang membahas tentang. latar.belakang pemilihan
topik, perumusan masalah, tujuanumum dan khusus, manfaat yangakan didapat,
pembatasa masalah, metode penyelesaian masalah, dan sistematika penulisan
keseluruhan tugas akhir.

BAB |1 berisi‘tinjauan pustaka yang:memaparkan rangkuman. kritis atas pustaka
yang menunjang penyusunan/penelitian, meliputi pembahasan tentang topik yang
akan.dikaji lebih lanjut dalam tugas akhir.

BAB 111 berisi metodologi yang membahas tentang metode yang digunakan
untuk menyelesaikan, masalah/penelitian, meliputi prosedur, pengambilan
sampel dan pengumpulan data, teknik analisis data atau teknis perancangan.

BAB IV berisi hasil dan pembahasan yang membahas tentang penyelesaian
masalah pada perawatan dan perbaikan mesin.

BAB V berisi kesimpulan yang membahas tentang kesimpulan dari seluruh hasil
pembahasan. Isi kesimpulan harus menjawab permasalahan‘dan tujuan yang telah
ditetapkan dalam tugas akhir. Serta berisi saran-saran yang berkaitan dengan

tugas akhir.
Daftar Pustaka berisi daftar referensi dalam penyusunan laporan tugas akhir.

Lampiran berisi data-data untuk mendukung penyusunan laporan tugas akhir.
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g KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil analisis mengunakan metode diagram fishbone dan tabel
evalusi diperoleh bahwa penyebab kerusakan cutter slitter adalah kurangnya
spare part yang digunakan untuk melakukan preventive maintenance dan juga

ketidakdisiplinan teknisi / mekanik saat melakukan, kegiatan pemasangan

eyieyer Maba Yiuyalijod uizi edue)

undede jnjuaq wejep 1ui sijn} eA1e) Yynin|as neje ueibeqas yelueqiadwaw uep uewnwnbuaw bueseiq °Z

cutter slitter. Dalam proses pemasangan, tidak dilakukan sesuai-dengan SOP

pembongkaran dan pemasangan cutter slitter yang berlaku.

eyie)er 13BN Y1uyaMjod Hijiw exdid seH S

2. Dengan melengkapi spare part yang digunakan agar preventive maintenance
berjalan dengan lancar tanpa kendala serta dilakukanya training kepada
mekanik tentang SOP pembongkaran dan pemasangan cutter slitter dan
pengadaan alat yang diperlukan merupakan. langkah terbaik agar kerusakan
tidak terjadi kembali.

5.2 Saran
1. Dalam melakukan pembongkaran dan pemasangan cutter slitter, hendaknya
kita harus memperhatikan SOP yang ada.

eyie)er 1363 Yi1uya3jod iefem Buek uebunuaday uexibnisw yepn uediynbuad °q

*yejesew hjens uenefun} neje yii| uesinuad ‘uesode] uesjjnuad ‘Yeiw|i eAiey uesijnuad ‘ ueniuad ‘ueyipipuad uebunuada) ynjun eAuey uedipnbuad ‘e

2.Pengadaan semua alat yang diperlukan untuk kegiatan perbaikan dan

perawatan semua mesin yang ada.

: Jaquins ueyingakuaw uep uexywinjuesusaw eduey jul sijn} eAiey Yyninjas neje ueibeqass diynbusw Buese|iq L
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Apakah material yang digunakan sesuai dengan standar yang telah

ditetapkan?

No | Elemen Spesifikasi Material

Lampiran 2 Tabel Evaluasi Faktor Materials
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Apakah tersedia SOP pengoperasian mesin slitting?
Apakah operator (SDM) memiliki kompetensi untuk
Apakah operator sudah mengoperasikan mesin sesuai
Apakah teknisi memiliki kompetensi untuk melakukan
Apakah jumlah personel pemeliharaan sesuai dengan
Apakah mekanik menggunakan SOP sebagai pedoman
saat melakukan tindakan pemeliharaan dan perbaikan?
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Lampiran 4 Tabel Evaluasi Faktor Maintenance

Tidak |

Elemen Preventive Maintenance Ya
Apakah telah tersedia jadwal pemeliharaan dari mesin v
slitting?

Apakah telah dilakukan inspection rutin pada mesin v
slitting?

Apakah tools yang digunakan untuk melakukan kegiatan v
preventive maintenance jumlahnya sudah mencukupi?

Apakah teknisi memiliki kemampuan yang cukup dalam |

melakukan kegiatan preventive maintenance?

Elemen Predictive Maintenance

Apakah selama dilakukannya perbaikan pada cutter v
slitter dilakukan monitoring?
Apakah setelah dilakukanya perbaikan pada cutter v

Elemen Corrective Maintenance

Tidak

Apakah cutter slitter pernah mengalami re-manufacture

sebelumnya?

Apakah tersedia SOP pembongkaran dan pemasangan

cutter slitter?

Apakah mekanik menggunakan SOP sebagai pedoman

dalam pembongkaran dan pemasangan cutter slitter?

(Dedi)
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